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KELAS XI SEMESTER II SMALB-C 
 
Hari Tanggal   : 7 Pebruari s/d 16 Pebruari 2012 
Mata Pelajaran  : Pendidikan keterampilan 
Pokok Bahasan  : Mencetak Konblok 
Waktu   : 5x pertemuan (10 jam pel.) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan peralatan Mencetak Konblok dengan benar. 
2. Siswa dapat menggunakan peralatan Mencetak Konblok dengan baik dan    
benar. 
3. Siswa dapat Mencetak Konblok dengan benar. 
B. Materi 
Pelaksanaan keterampilan Mencetak Konblok 







7. Ayakan pasir 








3. Unjuk kerja. 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Guru membuka pelajaran diawali dengan berdoa disertai appersepsi yang 
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
2. Guru menjelaskan tentang macam – macam peralatan Mencetak Konblok. 
3. Guru menjelaskan cara penggunaan peralatan Mencetak Konblok kepada 
siswa. 
4. Guru memberi contoh cara memasang cetakan konblok. 
5. Guru memberi contoh cara memasukkan adonan ke dalam cetakan. 
6. Guru memberi contoh cara memadatkan donan. 
7. Guru memberi contoh cara mengeluarkan adonan dari cetakan. 
8. Guru memberi contoh cara Mencetak Konblok dengan benar dan rapi. 
9. Guru menutup pelajaran. 
F. Evaluasi 
Setiap tahapan kegiatan yang dilakukan dan sampai penyelesaian akhir 
Minggir, Pebruari 2012 
 Kepala Sekolah      Guru kelas Keterampilan 
    
 
  
………………………….     ………...……………….. 




KELAS XI SEMESTER II SMALB-C 
Hari Tanggal   : 21 Pebruari s/d 13 Maret 2012 
Mata Pelajaran  : Pendidikan keterampilan 
Pokok Bahasan  : Mencetak Konblok 
Waktu   : 10x pertemuan (20 jam pel.) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Agar siswa dapat Mencetak Konblok dengan benar. 
B. Materi 
Pelaksanaan keterampilan Mencetak Konblok 
C. Bahan dan Alat Pelajaran 
1. Semen 
2. Pasir 




7. Ayakan pasir 








E. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Guru membuka pelajaran disertai appersepsi yang berhubungan dengan 
materi yang akan diajarkan. 
2. Guru membimbing dalam pelaksanaan keterampilan Mencetak Konblok. 
3. Guru mengadakan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan Mencetak 
Konblok. 
4. Guru menutup pelajaran. 
F. Evaluasi 




Minggir,    Maret 2012 
Kepala Sekolah      Guru kelas Keterampilan 
    
 
  
………………………….     ………...……………….. 






KELAS XI SEMESTER II SMALB-C 
 
Hari Tanggal   : 14 Maret s/d 4 April 2012 
Mata Pelajaran  : Pendidikan keterampilan 
Pokok Bahasan  : Mencetak Konblok 
Waktu   : 11x pertemuan (22 jam pel.) 
A. Tujuan pembelajaran 
Agar siswa dapat Mencetak Konblok dengan benar. 
B. Materi 
Pelaksanaan keterampilan Mencetak Konblok. 
C. Bahan dan Alat pelajaran 
1. Semen 
2. Pasir 




7. Ayakan pasir 







3. Unjuk kerja. 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Guru membuka pelajaran disertai appersepsi yang berhubungan dengan 
materi yang akan diajarkan. 
2. Guru membimbing dalam pelaksanaan Mencetak Konblok. 
3. Siswa melaksanakan Mencetak Konblok sampai selesai. 
4. Guru mengadakan evaluasi pelaksanaan Mencetak Konblok sampai 
penyelesaian akhir. 
5. Guru menutup pelajaran. 
F. Evaluasi 







Minggir, April 2012 
Kepala Sekolah      Guru kelas Keterampilan 
    
 
  
………………………….     ………...……………….. 





KELAS XI SEMESTER II SMALB-C 
 
Hari Tanggal   : 5 April s/d 26 April 2012 
Mata Pelajaran  : Pendidikan keterampilan 
Pokok Bahasan  : Mencetak Konblok 
Waktu   : 10x pertemuan (20 jam pel.) 
A. Tujuan pembelajaran 
Agar siswa dapat Mencetak Konblok dengan benar. 
B. Materi 
Pelaksanaan keterampilan Mencetak Konblok. 
C. Bahan dan Alat pelajaran 
1. Semen 
2. Pasir 




7. Ayakan pasir 







3. Unjuk kerja. 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Guru membuka pelajaran disertai appersepsi yang berhubungan dengan 
materi yang akan diajarkan. 
2. Guru membimbing dalam pelaksanaan menumpuk konblok yang sudah 
kering. 
3. Siswa melaksanakan menumpuk hasil cetakan konblok yang sudah kering 
sampai selesai. 
4. Guru mengadakan evaluasi pelaksanaan Mencetak Konblok sampai 
penyelesaian akhir. 
5. Guru menutup pelajaran. 
F. Evaluasi 







Minggir, April 2012 
Kepala Sekolah      Guru kelas Keterampilan 
    
 
  
………………………….     ………...……………….. 
Nip……………………...     Nip……………………... 
 91 
 
LAMPIRAN 1   
    PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi Siswa dan Latar Belakang Siswa : 
a. Identitas siswa 
b. Karakteristik 
c. Sikap siswa dalam pembelajaran mencetak konblok. 
2. Kondisi Lingkungan 
a. Kondisi Lingkungan Sekolah 
b. Kondisi Ruang Keterampilan 
c. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
d. Hubungan guru dengan siswa dan hubungan siswa dengan siswa 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan mencetak Konblok 
a. Kurikulum yang digunakan 
b. Materi 
c. Metode yang digunakan 
d. Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
4. Kemampuan Siswa Dalam melaksanakan Pembelajaran Keterampilan mencetak 
Konblok 
a. Kemampuan dan kesulitan siswa dalam melaksanakan mencetak Konblok 




c. Pendukung dan penghambat pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
mencetak Konblok 
d. Evaluasi pembelajaran 
e. Indikator Keberhasilan 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Kondisi siswa 
b. Kondisi SLB PGRI Minggir Sleman 
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Lampiran 2  
    PANDUAN WAWANCARA 
1. Kurikulum tahun berapa yang digunakan dalam Pembelajaran Keterampilan 
mencetak Konblok ? 
2. Bagaimana alokasi waktunya ? 
3. Apa tujuanyang ingin dicapai dalam Pembelajaran Keterampilan mencetak 
Konblok ? 
4. Metode dan pendekatan apa yang digunakan dalam Pembelajaran Keterampilan 
mencetak Konblok ? 
5. Bagaimana program Pembelajaran Keterampilan mencetak Konblok ? 
6. Buku apa yang dipakai sebagai pedoman dalam Pembelajaran Keterampilan 
mencetak Konblok ? 
7. Pearalatan apa saja yang dipakai dalam Pembelajaran Keterampilan mencetak 
Konblok ? 
8. Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan mencetak Konblok ? 
9. Bagaimana kemampuan siswa dalam bidang akademiknya ? 
10. Bagaimana sikap siswa dalam Pembelajaran Keterampilan mencetak Konblok ? 
11. Apa kesulitan siswa dalam Pembelajaran Keterampilan mencetak Konblok? 
12. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan siswa dalam Pembelajaran 
Keterampilan mencetak Konblok ? 




14. Bagaimana cara penilaiannya ? 
15. Apa yang menjadi pendukung Pembelajaran Keterampilan mencetak Konblok ? 
16. Kesulitan yang dihadapi siswa 
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LAMPIRAN 3 :  Observasi Terhadap Guru ( Subjek I ) 
Hari/Tanggal  : Selasa,21 Pebruari 2012 
Objek Observasi : Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Mencetak Konblok 





1.  Tujuan Pembelajaran 
a. Rumusan tujuan 
    (kompetensi dasar) 
b. Rumusan indikator 
c. Ketercapaian tujuan 
Menurut penelitian tujuan pembelajaran 
sudah sesuai dengan rumusan tujuan dan 
rumusan indikator karena anak dapat 
menyelesaikan mencetak konblok. 
2.  Materi Pembelajaran 
a. Materi yang diajarkan 
b. Kesesuaian materi dengan 
kemampuan anak 
Untuk materi, menurut peneliti sudah 
sesuai karena anak bisa menyelesaikan 
tugas dengan baik. 
3.  Guru  
a. Pengelolaan materi 
b. Pengelola kelas 
 
Kendala yang dihadapi guru adalah 
karena dengan karakteristik anak 
tunagrahita ringan maka materi yang 
disampaikan guru dibagi menjadi 
potongan atau bagian kecil sehingga 
mudah diterima siswa dan disajikan 
secara berulang-ulang setahap demi 
setahap. 
4.  Metode 
a. Metode yang digunakan 
b. Penguasaan metode 
Dalam hal metode guru tidak mengalami 
kesulitan. 
5.  Strategi/ Langkah Pembelajaran 
a. Pembukaan 
b. Inti/ materi pembelajaran 
c. Penutup  
Untuk strategi pembelajaran guru sudah 
sesuai dengan strategi pembelajaran. 
6.  Media/ Sarana 
a. Kecukupan sarana 
b. Kelengkapan sarana 
c. Kelayakan sarana 
Sesuai dengan pengamatan peneliti untuk 





7.  Pendekatan Pembelajaran 
a. Pendekatan yang digunakan 
b. Cara penggunaan pendekatan 
pembelajaran 
Dalam hal pendekatan guru tidak 
mengalami kesulitan. 
8.  Waktu  
a. Kecukupan waktu 
Waktu yang tersedia dalam satu minggu 
sudah sesuai dan dirasa sudah cukup 
9.  Evaluasi 
a. Evaluasi proses 
3) Alat evaluasi 
4) Cara mengevaluasi 
 
Evaluasi tidak mengalami kesulitan 
karena evaluasi dilaksanakan selama 
proses pembelajaran begitu ada yang 
keliru langsung dibetulkan dan dikahir 
diadakan penilaian hasil produk dari 
masing-masing siswa. 
b. Evaluasi Produk 
3) Alat evaluasi 
4) Cara mengevaluasi produk 
Kriteria penilaian yang 
digunakan 
Dari produk yang dihasilkan siswa maka 






LAMPIRAN 4 : Observasi Terhadap ( Subjek II ) 
 
Hari/Tanggal  : Selasa,28 Pebruari 2012 
Objek Observasi : Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Mencetak Konblok 
Tempat   : SLB PGRI Minggir UNIT II 
NO. KEMAMPUAN YANG DIAMATI CATATAN LAPANGAN 
1.  Menyiapkan Alat dan Bahan Dalam menyiapkan alat dan bahan 
subjek tidak mengalami kesulitan. 
2.  Menyaring pasir Tidak mengalami kesulitan 
3.  Membuat adonan pasir dan semen 
 
Awalnya siswa mengalami 
Kesulitan dalam membuat 
perbandingan antara pasir dan 
semen . 
4.  Cara menyiapkan alat cetakan konblok Tidak mengalami kesulitan 
5.  Cara memasukkan adonan pada cetakan Tidak mengalami kesulitan 
6.  Cara memadatkan adonan Tidak mengalami kesulitan 
7.  Cara melepas cetakan konblok 
 
Pada awalnya mengalami kesulitan 
dalam melepaskan alat cetakan 
yang berakibat hasil cetakan 
banyak yang retak dan tidak 
rapi,tetapi setelah dibimbing guru 
anak dapat mengerjakan sendiri 
dengan benar. 
8.  Kerapian hasil cetakan konblok 
 
Pada awalnya banyak yang retak 
dan hasilnya kurang rapi tetapi 
setelah dibimbing guru hasilnya 
bagus 
9.  Cara menyusun konblok yang sudah jadi Tidak mengalami kesulitan 
10.  Hasil belajar ( Ketepatan ukuran bahan, 
Kepadatan/kekerasan,Kerapian hasil 
cetakan konblok) 
Awalnya masih kurang tepat,tetapi 





Lampiran 5 : Observasi Terhadap ( Subjek III ) 
 
Hari/Tanggal  : Rabu,29 Pebruari 2012 
Objek Observasi : Pelaksanaan pembelajaran keterampilan   mencetak konblok. 
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
NO. KEMAMPUAN YANG DIAMATI CATATAN LAPANGAN 
1.  Menyiapkan bahan dan alat Tidak mengalami kesulitan 
2.  Menyaring pasir Tidak mengalami kesulitan 
3.  
Membuat adonan pasir dan semen 
 
Awalnya siswa mengalami 
Kesulitan dalam membuat 
perbandingan antara pasir dan 
semen . 
4.  Cara menyiapkan alat cetakan konblok 
 
Tidak mengalami kesulitan 
5.  Cara memasukkan adonan pada cetakan Tidak mengalami kesulitan 
6.  Cara memadatkan adonan Tidak mengalami kesulitan 
7.  Cara melepas cetakan konblok 
 
Pada awalnya mengalami kesulitan 
dalam melepaskan alat cetakan 
yang berakibat hasil cetakan 
banyak yang retak dan tidak 
rapi,tetapi setelah dibimbing guru 
anak dapat mengerjakan sendiri 
dengan benar. 
8.  Kerapian hasil cetakan konblok 
 
Pada awalnya banyak yang retak 
dan hasilnya kurang rapi tetapi 
setelah dibimbing guru hasilnya 
bagus 
9.  Cara menyusun konblok yang sudah jadi Tidak mengalami kesulitan 
10.  Hasil belajar ( Ketepatan ukuran bahan, 
Kepadatan/kekerasan,Kerapian hasil 
cetakan konblok) 
Awalnya masih kurang tepat,tetapi 





Catatan Lapangan I 
Hari/tanggal   : Selasa, 7 Pebruari 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : Gedung SLB unit II 
Observasi dibantu : Guru keterampilan 
Tema    : Kondisi Lingkungan Sekolah 
 
Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan tempat 
dilaksanakanya keterampilan mencetak konblok bagi anak tunagrahita ringan. 
Observasi ini dilaksanakan di SLB PGRI Minggir Sleman yang berada diwilayah 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. Lokasi sekolah berada didaerah pedesaan 
yang masih jauh dari pusat kota Yogyakarta. Lokasi dapat dijangkau dengan 
kendaraan umum Bus Pemuda jalur C melalui Terminal Jombor kearah barat jurusan 
Kebonagung. Berikut ini akan diuraikan sejarah singkat SLB PGRI Minggir Sleman. 
SLB PGRI Minggir berdiri sejak tahun 1981 dengan menempati salah satu 
rumah warga di dusun Sutan desa Sendangsari, Kecamatan Minggir, Kabupaten 
Sleman. Berkat perjuangan Bapak Sekretaris desa Sendangsari, sejak bulan Maret 
1983 SLB PGRI Minggir diberi kesempatan untuk menggunakan gedung bekas 
peninggalan Belanda milik pemerintah desa Sendangsari. Setelah mendapat pinjaman 
gedung tersebut, sekolah merintis asrama untuk menampung anak–anak yang tempat 
tinggalnya jauh. Sejak saat itu SLB PGRI Minggir mengalami perkembangan baik 




Saat ini SLB PGRI Minggir memiliki dua unit gedung yaitu satu unit gedung 
lama yang merupakan pinjaman dari Pemerintah desa sendangsari dan satu unit 
gedung baru yang merupakan swadaya dari sekolah. Gedung baru berada di dusun 
Nyangkringan Sendangrejo Minggir Sleman, dua kilometer kearah timur dan gedung 
lama. Gedung lama digunakan untuk kegiatan belajar mengajar untuk anak 
tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunadaksa dan asrama.Gedung baru ( gedung 
unit II ) masih dalam tahap pembangunan tetapi sebagian ruangan sudah digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar bagi anak tunanetra, tuna rungu, dan ruangan 
keterampilan keramik serta perkantoran. Gedung unit dua yang berlantai dua ini 
terletak dipinggir jalan raya Klangon Tempel dekat dengan Pasar Balangan. Lantai 
satu terdiri dari empat ruang yang digunakan untuk ruang keterampilan, satu ruang 
Kepala Sekolah, satu ruang dapur dan dua kamar mandi/WC. Lantai dua terdiri dari 
tiga ruang kelas, satu ruang perpustakaan dan BKPBI, dua kamar mandi/WC serta 
aula. Dari lantai satu dan lantai dua dibuat jalan aksessibilitas yang merupakan 
bantuan dari Jepang. Disebelah timur juga sedang dibangun ruang kelas baru dengan 
dua lantai yang dibangun secara bertahap. SLB PGRI Minggir pada tahun ajaran 
2011/2012 ini menangani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berjumlah 67 anak 
yang terdiri dari 3 anak tunanetra, 9 anak tunarungu, 20 anak tunagrahita ringan, 29 
anak tunagrahita sedang dan 6 anak tunadaksa. Anak – anak yang tinggal diasrama 
putra 23 anak dan di asrama putri sebanyak 14 anak. Tenaga yang menangani anak – 
anak terdiri dari 26 tenaga Pengajaran/guru, 5 orang tenaga asrama putri dan 2 orang 
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petugas asrama putra. Di gedung unit II penelitian dilaksanakan,tempat yang 
diobservasi oleh peneliti adalah kelas XI SMALB-C.  
Ruang belajar berada disebelah utara dengan pintu Folding Gate menghadap 
ke barat, papan tulis ditempel pada dinding sebelah selatan. Sebelah selatan terdapat 
bank data siswa yang berisi data usia, data kenaikan siswa, agama siswa, mutasi 
siswa, peringkat 10 besar siswa, grafik daya serap, absensi siswa, jadwal pelajaran 
dan daftar piket. Di pojok utara dekat meja guru terdapat almari untuk menyimpan 
buku administrasi kelas, dan buku mata pelajaran. Bagian samping pintu kanan diberi 
paku yang biasanya untuk menggantung jaket milik guru. Disamping kiri pintu 
ditaruh almari untuk memajang hasil karya anak. Didalam kelas juga ada satu meja 
dan satu kursi guru, tiga meja murid dan tiga kursi murid, tempat sampah diletakkan 
dipojok kiri pintu masuk. Disebelah selatan ruang kelas ada almari untuk menyimpan 
peralatan bahan keterampilan mencetak konblok. Lokasi SLB PGRI Minggir unit II 
cukup strategis karena berada dipinggir jalan raya, sehingga memudahkan untuk 










Catatan Lapangan II 
Hari/tanggal   : Kamis,9 Pebruari 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : Gedung SLB unit II 
Wawancara dengan  : Guru kelas 
Tema    : Kondisi dan latar belakang siswa 
 
Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui identitas siswa, identitas orang tua, 
kondisi fisik, kondisi psikis, kemampuan dan latar belakang siswa. Dalam penelitian 
ini identitas siswa dan identitas orang tua disamarkan untuk menjaga nama baik 
subjek. 
1. Identitas Subjek I 
a. Nama     : A C K 
Tempat tanggal lahir   : Sleman,9 Mei 1990 
Jenis kelamin    : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Berat badan   : 51 kg 
Tinggi badan   : 148 cm 
Banyak saudara kandung  : 2 ( dua ) 
Anak nomor    : 1 ( satu ) 
Masuk Sekolah   : 11 Pebruari 2001 
Alamat   : Minggir,Sleman 
b. Identitas Orang Tua 
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3) Nama ayah    : Spn 
Umur     : 51 Tahun 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan    : Wiraswasta 
Alamat   : Godean,Sleman 
4) Nama ibu    : Ptn 
Umur     : 41 Tahun 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan    : Wiraswasta 
Alamat    : Minggir,Sleman 
c. Kondisi Fisik   : 
Secara fisik subjek tidak mengalami hambatan dalam perkembanganya. Postur 
tubuh subjek gemuk dan agak pendek serta terlihat kuat dan sehat kadang 
subjek pura-pura sakit untuk mencari perhatian. 
d. Kondisi Psikis   : 
Subjek agak malas dalam belajar akademik tetapi rajin mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru tetapi yang bersifat keterampilan. Subjek akrab 
dengan teman-temannya dan tidak nakal sehingga disukai oleh teman-
temannya. Ketika ada guru yang disukainya datang  subjek selalu menjemput 





e. Kemampuan Subjek  :  
Subjek dapat melaksanakan mencetak konblok dengan baik. Tetapi 
kendalanya adalah subyek banyak bercanda sehingga perolehan hasil 
pekerjaannya sangat sedikit, dan banyak yang retak. 
f. Latar Belakang Subjek : 
Subjek dilahirkan di desa dari keluarga yang mampu tetapi pada usia satu 
tahun orang tuanya mengalami perceraian ayah subjek menikah lagi dan 
subjek tinggal bersama ibunya dan selama sekolah subjek tinggal di asrama. 
2. Identitas Subjek II 
g. Nama     : A S 
Tempat tanggal lahir   : Sleman,28 Maret 1993 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Berat badan   : 53 kg 
Tinggi Badan   : 155 cm 
Banyak saudara kandung  : 2 ( dua ) 
Anak nomor    : 2 ( dua ) 
Masuk Sekolah tanggal  : 11 Pebruari 2001 
Alamat    : Minggir,Sleman 
h. Identitas Orang tua 
3) Nama ayah    : Mst 
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Umur    : 60 Tahun 
Agama    : Isam 
Pendidikan    : SD 
Pekerjaan    : Tani 
Alamat    : Minggir,Sleman 
4) Nama Ibu    : Pjh 
Umur     : 51 Tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan    : SD 
Pekerjaan    : Tani 
Alamat    : Minggir,Sleman 
i. Kondisi Fisik   : 
Secara fisik subjek tidak mengalami hambatan dalam perkembanganya. Postur 
tubuhnya tinggi kurus dan berkulit sawo matang. Dulu sering mengeluh sakit 
perut, pusing dan badanya lemas, meskipun sedang sakit subjek tetap masuk 
sekolah, tetapi akhir – akhir ini sudah tidak pernah mengeluh lagi.  
j. Kondisi Psikis   :  
Subjek mempunyai semangat yang tinggi dalam belajar, rajin mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru tanpa harus menyuruh setiap saat. Subjek 
selalu kelihatan senang tidak pernah marah dan senang bermain dengan teman 




selalu patuh mengerjakan perintahnya. Mudah bersosialisasi dengan guru dan 
sesama siswa. 
k. Kemampuan Subjek  :  
Dalam bidang keterampilan mencetak konblok subjek sudah bisa memasang 
alat cetakan, memasukkan adonan kedalam cetakan,memadatkan adonan 
menggunakan linggis penumbuk, mengeluarkan adonan dari cetakan. 
l. Latar Belakang Subjek :  
Subjek dilahirkan di desa dari keluarga yang kurang mampu, subjek diketahui 
mengalami tunagrahita karena sewaktu sekolah di SD umum subjek 
mengalami banyak ketertinggalan dalam pelajaran di sekolah dan sudah 2 kali 
tidak naik ke kelas 2,saran dari gurunya agar subjek disekolahkan di SLB saja 
kemudian orang tua subjek memindahkan sekolahnya ke SLB PGRI Minggir 





Catatan Lapangan III 
Hari/tanggal   : Selasa, 14 Pebruari 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : Ruang kelas XI 
Wawancara dengan  : Guru keterampilan mencetak konblok 
Tema    : Ruang lingkup pembelajaran keterampilan mencetak konblok 
 
Wawancara bertujuan untuk mengetahui ruang lingkup pembelajaran 
keterampilan mencetak konblok, mencetak konblok yang selama ini dilaksanakan di 
SLB PGRI Minggir. Wawancara dilaksanakan dengan guru keterampilan mencetak 
konblok pada saat istirahat dengan tujuan agar tidak mengganggu aktivitas guru dan 
murid pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan guru 
keterampilan mencetak konblok secara ringkas adalah sebagai berikut: Keterampilan 
mencetak konblok merupakan program pilihan keterampilan yang dilaksanakan untuk 
anak tunagrahita ringan tingkat lanjutan mulai kelas X SMALB sampai kelas XII 
SMALB. 
Pembelajaran keterampilan mencetak konblok sudah diajarkan di SLB PGRI 
Minggir sejak tahun ajaran 2002/2003. Tujuan pembelajaran keterampilan mencetak 
konblok adalah untuk memberi bekal keterampilan pada anak tunagrahita ringan 
dengan harapan setelah lulus anak dapat terjun ke dunia kerja atau dapat menciptakan 
lapangan kerja sendiri dengan bekal keterampilan yang dimiliki. Hasil keterampilan 
siswa ternyata banyak dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. Penyampian materi 




metode penugasan dan unjuk kerja. Metode diskusi digunakan pada saat guru 
memberikan penjelasan tentang pengenalan alat-alat dan bahan untuk mencetak 
konblok, cara membuat donan, memasang cetakan, memasukkan adonan ke dalam 
cetakan, cara mengeluarkan adonan dari cetakan. Metode pemberian tugas digunakan 
untuk memberi tugas kepada masing – masing siswa, misalnya menyiapkan peralatan 
dan merapikan kembali alat dan tempat disusun rapi seperti semula. Unjuk kerja 
digunakan pada saat pelaksanaan mencetak konblok. Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan mencetak konblok diantaranya secara individual, secara 
berulang. Strategi individual digunakan untuk membimbing siswa secara perorangan 
agar siswa memiliki kemampuan dasar tentang mencetak konblok. Strategi berulang 
yaitu pembelajaran mencetak konblok dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
siswa dapat memahami cara mencetak konblok yang baik, cara menyiapkan alat, 
memilih pola/motif yang tepat, dan cara mencetak konblok dengan benar. Strategi 
secara konkrit yaitu strategi pembelajaran mencetak konblok dengan praktik. Setiap 
siswa diberi tugas untuk melaksanakan satu macam cetakan konblok dari awal sampai 
akhir, sehingga siswa dapat memiliki pengetahuan secara teori dan juga dapat 
mempraktekkan secara langsung. 
Ruang lingkup pembelajaran keterampilan mencetak konblok meliputi: (1) 
Pengenalan alat-alat dan bahan untuk mencetak konblok, (2) Cara membuat donan, 
(3) Cara memasang cetakan, (4) Cara memasukkan adonan ke dalam cetakan, (5) 
Cara mengeluarkan adonan dari cetakan. (6) Cara menyusun yang rapi. Program 
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pembelajaran keterampilan mencetak konblok dibuat berdasarkan buku Garis-Garis 
Besar Program Pembelajaran (GBPP) tahun 2001 tentang paket keterampilan 
mencetak konblok bagi anak tunagrahita ringan tingkat Sekolah Menengah Atas Luar 
Biasa (SMALB). Rencana program pembelajaran (RPP) dibuat dengan menentukan 
Standar Kompetensi, Kompertensi Dasar, Indikator, Materi Pelajaran,menentukan 
Alat dan Sumber bahan, Metode, Evaluasi dan Analisis hasil evaluasi.Adapun alat-
alat yang digunakan antar lain: (1) Sekop (2) Cetok (3) Ember (4) Penyaring pasir (5) 
Cetakan konblok (6) Linggis penumbuk.Adapun bahan yang dipakai untuk mencetak 
konblok antara lain: Pasir kali dan semen. Metode yang digunakan: Diskusi, 
demonstrasi, pemberian tugas dan unjuk kerja. Kegiatan pembelajaran meliputi teori 
dan praktik, Pembelajaran teori diberikan untuk pengenalan alat, bahan dan tahap 
pelaksanaan dasar dari mencetak konblok. Pembelajaran praktik yaitu melaksanakan 
mencetak konblok dari cara membuat adonan, memasang cetakan, memasukkan 
adonan, memadatkan, adonan, mengeluarkan adonan dari cetakan dan menyusun 





Catatan Lapangan IV 
Hari/tanggal   : Selasa, 21 Pebruari 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
Wawancara dengan  : Guru keterampilan mencetak konblok 
Tema    : Pelaksanaan pembelajaran keterampilan mencetak konblok 
 
Pembelajaran keterampilan mencetak konblok untuk anak tunagrahita ringan 
di SLB PGRI Minggir dilaksanakan pada jam keterampilan sesuai dengan jadwal. 
Alokasi waktu untuk keterampilan 12 jam per minggu yang pelaksanaanya dibagi 
dalam beberapa jam perhari. Satu materi pelajaran pelaksanaanya bisa mencapai dua 
sampai empat minggu, karena adanya kegiatan Sekolah seperti rapat guru, kegiatan 
sosial kemasyarakatan seperti melayat, jagong dan menjenguk orang 
sakit.Kemampuan kedua siswa dalam bidang akademik banyak perbedaanya. A C K 
cepat menangkap atau mudah tanggap apa yang disampaikan guru, perhatian tidak 
menyebar dan sering bertanya apabila tidak tahu atau belum jelas.Komunikasi dengan 
guru dan siswa lainya. A S kemampuan akademik agak kurang, sulit menangkap 
materi pelajaran,walaupun demikian siswa rajin belajar sering mengulang – ngulang 
materi yang diberikan, jadi kemampuan dalam bidang akademik bisa mengikuti 
meskipun agak lambat. Siswa dapat berinteraksi sosial dengan guru dan sesama 
temanya. Kondisi siswa dalam bidang keterampilan tidak mengalami hambatan yang 
berarti, mereka memiliki motorik yang baik, sehingga dapat mengerjakan tugas dalam 
hal mencetak konblok dengan baik.Program pembelajaran keterampilan mencetak 
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konblok dibuat seperti mata pelajaran yang lain. Program keterampilan mencetak 
konblok dibuat dengan cara menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
berisi: Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,Indikator, Materi Kegiatan, Alat dan 
Sumber bahan, Metode, Evaluasi dan Analisis hasil evaluasi. Buku pedoman yang 
dipakai pembelajaran keterampilan mencetak konblok adalah GBPP tahun 2001 
tentang program paket keterampilan mencetak konblok bagi anak tunagrahita ringan. 
Metode pembelajaran dengan metode cearamah, demonstrasi, penugasan dan unjuk 
kerja. Materi pelajaran terdiri dari persiapan alat dan bahan, serta tahap pelaksanaan 
dasar dari mencetak konblok. Pembelajaran praktik yaitu melaksanakan mencetak 
konblok dari cara membuat adonan,memasang cetakan,memasukkan 
adonan,memadatkan,adonan, mengeluarkan adonan dari cetakan dan menyusun hasil 
cetakan.  
Penilalian pembelajaran keterampilan mencetak konblok tertuang dalam 
pedoman penilaian. Penilaian meliputi unjuk kerja yang dimulai dengan persiapan 
alat,persiapan bahan, persiapan bahan untuk mencetak konblok, langkah kerja dan 
penugasan. Persiapan alat dan bahan adalah bagaiman a siswa memilih alat yang akan 
digunakan untuk pelaksanaan mencetak konblok. Langkah kerja meliputi :cara 
membuat adonan,memasang cetakan,memasukkan adonan,memadatkan,adonan, 
mengeluarkan adonan dari cetakan dan menyusun hasil cetakan. Hubungan siswa 
dengan siswa juga terjalin dengan baik. Mereka saling bekerjasama, saling membantu 




bagi anak tunagrahita ringan di SLB PGRI Minggir masih mengalami hambatan 
sehingga hasil yang dicapai belum maksimal. Keterbatasan dalam daya ingat 
menyebabkan siswa sering salah menerima informasi, sehingga sering melakukan 
kesalahan melaksanakan tugas yang diberikan guru. Pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung seringkali ada siswa lain adik kelas dan kakak kelas yang datang 
mengganggu seperti mengajak bicara,bersendaugurau sehingga lupa akan pekerjaan 
yang dihadapinya.Usaha guru dalam mengatasi hambatan tersebut dengan 
pendampingan dalam mengerjakan tugas dan ikut berbaur dengan siswa ketika 
bekerja sehingga siswa merasa sedang tidak diawasi. Untuk mengatasi siswa yang 
datang mengajak bicara,bersendaugurau ditegur dan dilarang untuk tidak keluar 
masuk mengganggu diruangan.Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan mencetak konblok di SLB PGRI Minggir yang dirintis sejak tahun 
ajaran 2002 – 2003 dan dapat berjalan sampai sekarang yaitu: (1) Siswa memiliki 
potensi dalam bidang keterampilan mencetak konblok yang dapat dikembangkan, (2) 
Lokasi sekolah mudah untuk mencari bahan baku,karena dekat sungai (3) Sekolah 
menyediakan fasilitas untuk mengembangkan keterampilan mencetak konblok 
dengan dana yang berasal dari pusat.Hambatan pembelajaran keterampilan mencetak 
konblok antara lain: gangguan dari siswa lain, gangguan dari teman sendiri.Untuk 
mengatasi hambatan guru mengadakan pendampingan ketika pelaksanaan mencetak 
konblok berlangsung. Faktor pendukung antara lain: Potensi siswa dan minat siswa 





Hari/tanggal   : Selasa,28 Pebruari 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
Obseravsi pada  : Guru dan siswa 
Tema  : Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran keterampilan   :  
mencetak konblok 
 
Observer datang ke ruangan kelas, pelajaran teori pelaksanaan mencetak 
konblok telah dumulai. Guru minta kepada siswa untuk menyebutkan nama – nama 
bahan yang digunakan untuk mencetak konblok. A C K geleng – geleng kepala tidak 
tahu dan A S bilang apa – apa, kemudian kedua siswa saling berpandangan. Guru 
mengulangi pertanyaanya agar siswa menyebutkan alat-alat yang digunakan untuk 
mencetak konblok. Dengan kata yang tidak jelas A C K menjawab “ekop,etok,mber” 
(maksudnya sekop, cetok, ember ) “ya bagus” kata guru, kemudian memandang 
kedua siswa dan bertanya “apa lagi” A C K berfikir sambil memandang langit – 
langit dan jari telunjuk di tekan – tekan diatas telinga, sedangkan A S hanya 
memandang A C K terus sambil mengangguk - angguk.Guru kemudian mengambil 
kapur dan sambil menyebutkan nama – nama bahan untuk mencetak konblok dan 
menulis dipapan tulis “pasir dan semen”. Guru selanjutnya menanyakan alat – alat 
yang digunakan untuk mencetak konblok. A C K dapat menyebutkan” etakan, etok” 
(maksudnya cetakan,cetok) ya bagus apa lagi kata guru sambil memandang A C K 
hanya tersenyum dan geleng – geleng kepala sedangkan A S menjawab irik 




lalu bilang lupa.Guru menuliskan di papan tulis sekop, cetok,saringan pasir kemudian 
membalikkan badan dan bertanya “apa lagi”. A S menundukkan kepala dan berfikir 
kemudian memandang guru dan tanganya digerakan memukul-mukul sambil bilang 
“inggis”. Guru mengerti yang dimaksud A S dan menjelaskan bahwa alat tersebut 
namanya linggis. Guru menulis nama alat tersebut dan ketika guru menuliskan di 
papan tulis kedua siswa bercerita hal yang lain. Guru bertanya kepada siswa apakah 
tulisan di papan tulis mau dicatat atau tidak. A C K bilang tidak kemarin sudah ditulis 
sedangkan A S membaca buku mencari tulisan dicocokan dengan tulisan di papan 
tulis. Kemudian guru melanjutkan pelajaran cara mencetak konblok dari awal sampai 
akhir. Kedua siswa memperhatikan dengan baik, ketika ditanya sudah jelas atau 
belum A C K “sudah” sedangkan A S menundukkan kepala. Penjelasan dilanjutkan 
dengan langkah pelaksanaan mencetak konblok. Guru minta tolong pada A C K untuk 
mengambil penyaring pasir dan sekop didalam almari. Guru menulis langkah kerja di 
papan tulis dan menjelaskan satu persatu sambil memperagakan cara kerjanya. Kedua 
siswa memperhatikan dengan sungguh -sungguh.Setelah penjelasan selesai guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum jelas. A C K 
bertanya kepada guru “sekarang pak nyetaknya ?” Guru menjawab “Ya “ Guru 
memberi penjelasan teori pada siswa untuk mengenalkan nama alat dan bahan serta 




Catatan Lapangan VI 
Hari/tanggal   : Rabu, 29 Pebruari 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
Observasi pada  : Guru dan siswa 
Tema              : Aktivitas Guru dan siswa dalam pembelajaran keterampilan   
mencetak konblok. 
 
Obseravsi selanjutnya bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru 
keterampilan dalam pembelajaran praktik mencetak konblok. Gong sudah dipukul 
oleh siswa kelas tiga SDLB atas perintah guru kelasnya sebagai tanda waktu sudah 
masuk Sekolah. Guru mengajak kedua siswa untuk masuk ke ruang kelas duduk 
dengan rapi,kemudian guru membuka pelajaran dengan berdoa selanjutnya guru 
keterampilan menyuruh kedua siswanya untuk menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan untuk mencetak konblok.Setelah selesai menyiapkan peralatan untuk 
mencetak konblok guru mengajak siswa menuju ke tempat mencetak konblok.Guru 
menyuruh AS mengambil semen dan ACK untuk menyaring pasir.Guru menegur A C 
K “Ayo cepat, kok malah berhenti”. Setelah selesai menyaring pasir, guru 
mempersiapkan langkah kerja selanjutnya, kemudian menyuruh siswa untuk 
menyiapkan membuat adonan, A C K lalu mengambil ember untuk diisi pasir. A S 
tertawa melihat A C K yang agak grogi, guru berkata “ayo A S membantu“. A C K 
membawa ember yang berisi pasir kemudian mendekati guru dan berkata “ ditaruh 
mana Pak ?”,Guru menjawab” Ditaruh di sini yang tempatnya rata dan teduh “. Guru 




konblok yang benar. Selanjutnya A C K dan A S melanjutkan dan mengikuti seperti 
contoh dari guru.Langkah selanjut Guru menjelaskan cara memasang cetakan dan 
memberi contoh cara mencetak konblok dengan benar,kedua siswa melihat dan guru 
berkata “sudah bisa” sambil mengangguk siswa menjawab “ ya ”.Setelah waktu 
hampir habis A C K dan A S dipanggil untuk memperhatikan penjelasan guru. Guru 
mengevaluasi hasil kerja siswa pada hari itu dan menyampaikan bahwa hasilnya A C 
K sudah bagus, sedangkan A S masih belum rapi dan hasil cetakannya masih pada 
retak.A S memperhatikan penjelasan guru mengangguk – angguk, guru berkata 
“sudah jelas ya”.Dalam pelaksanaan mencetak konblok guru memperhatikan aktivitas 
siswa dengan cermat, siswa yang melakukan kesalahan segera ditegur dan diberi 
contoh cara yang benar dalam melakukan pekerjaan. Guru menegur siswa ketika 
pelaksanaan mencetak konblok sering bicara dan bersendau gurau. Setelah siswa 
selesai melaksanakan tugas, guru mengevaluasi hasil kerja siswa memberi pujian 
pada siswa yang hasilnya bagus dan memberi penjelasan pada siswa yang belum 








Catatan Lapangan VII 
Hari/tanggal   : Selasa,27 Maret 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
Obseravasi pada  : Guru dan siswa 
Tema                : Aktivitas Guru dan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
mencetak konblok 
 
Waktu sudah menunjukkan pukul 07.30, gong tanda masuk sudah dipukul 
oleh siswa kelas 2 SDLB yang disuruh oleh guru kelasnya. Guru keterampilan 
memanggil kedua siswanya keruangan kelas. Guru membuka pelajaran diawali 
dengan berdoa kemudian dilanjutkan memberi penjelasan sebentar tentang tugas yang 
harus dikerjakan pada hari itu, yaitu mencetak konblok.Guru bertanya kepada A C K 
dan A S apa peralatan yang digunakan untuk mencetak konblok AS menjawab “ etok 
“ maksudnya cetok ACK menjawab “ linggis “.Kemudian Guru bertanya lagi kepada 
A C K dan A S apa bahan yang digunakan untuk mencetak konblok AS menjawab “ 
semen “ maksudnya cetok ACK menjawab “ pasir “.Kedua siswa mengerti, guru 
menyuruh mengambil bahan dan alat untuk mencetak konblok. Kemudian A C K dan 
A S mengambil semen dan menuju ketempat mencetak konblok.Meskipun sudah bisa 
kedua siswa tadi masih minta tolong kepada guru untuk memulai dulu diawal 
mencetak konblok. A C K dan A S sudah begitu asyik mencetak konblok tiba – tiba 
ada teman adik kelas yang datang mengganggu mengajak bicara dan bercanda, 
sehingga kedua siswa tadi berhenti mencetak konblok.Guru menegur menyuruh siswa 




pekerjaanya. Setelah kedua siswa sudah mendapat beberapa cetakan, kemudian guru 
meminta siswa untuk melanjutkan mencetak konblok sampai selesai,kemudian guru 
mendekati A C K dan A S yang sedang asyik mencetak konblok sambil berkata “ayo 
agak cepat supaya cepat selesai”.Setelah mencetak konblok sudah selesai guru 
meminta kedua siswanya memperhatikan karena ada sesuatu yang akan disampaikan 
yaitu evaluasi hasil cetakan yang baru saja dilaksanakan. Guru mengatakan bahwa 
hasil cetakan A C K sudah bagus tetapi agak lambat sekali, sedangkan hasilnya A S 
agak cepat tetapi belum bagus masih banyak yang retak.Guru mengaharap agar waktu 
yang akan datang siswa dapat bekerja lebih cepat dan hasilnya lebih baik lagi. A C K 
dan A S mengangguk – anggukan kepala. Mereka mengerti apa yang disampaikan 
guru dan mereka kelihatanya senang wajahnya kelihatan berseri – seri karena hasil 
cetakan dinilai baik oleh gurunya.Guru selalu memperhatikan siswa selama 
pelaksanaan kegiatan mencetak konblok,memberi penjelasan dan memberi contoh 
teknik mencetak konblok yang benar. Guru juga mengawasi siswa pada waktu 
pelaksanaan mencetak konblok sedang berlangsung dari awal mencetak konblok 
sampai adonan habis.Kadang – kadang guru juga mengajak bercanda agar suasana 
pembelajaran berjalan menyenangkan. Evaluasi hasil kerja dilaksanakan oleh guru 




Catatan Lapangan VIII 
Hari/tanggal   : Selasa, 17 April 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB  
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
Observasi pada  : Siswa 
Tema    : Hambatan pembelajaran keterampilan mencetak konblok 
 
Obseravasi dilaksanakan untuk mengetahui faktor penghambat pembelajaran 
keterampilan mencetak konblok. Waktu sudah menunjukkan pukul 07.30 gong sudah 
dipukul tanda masuk Sekolah. Guru mengajak kedua siswa untuk masuk kelas, 
setelah A C K dan A S sudah duduk dengan rapi guru membuka pelajaran diawali 
dengan berdoa.Untuk jadwal kegiatan hari ini adalah meneruskan mencetak 
konblok.Guru menyuruh kedua siswa agar segera mempersiapkan peralatan dan 
bahan yang diperlukan .Mendengar perkataan guru kedua siswa segera mengambil 
peralatan mencetak,kedua siswa segera memulai mengambil peralatan dan mulai 
mengirik pasir dan membuat adonan untuk mencetak konblok.Kedua siswa bekerja 
dengan asyik tetapi tiba – tiba ada siswa lain yang datang ingin melihat, A S dan A C 
K melihat dan berhenti mengirik pasir guru menegur ayo cepat jangan berhenti, siswa 
lain malah mendekati A C K dan A S mengajak bicara dan bersendau gurau. Guru 
mendekati siswa lain tadi untuk disuruh segera kembali ke kelas dan A C K, A S agar 
melanjutkan mengirik pasir lagi. Mendapat teguran dari guru mereka kembali 
melanjutkan pekerjaanya masing masing. Sambil bekerja kedua siswa kadang – 




mengapa katanya pegal, guru berkata “ ya santai saja sambil bekerja “.Meskipun 
mereka mengerjakan tugas mencetak konblok sering sambil bercerita,kadang 
bercanda tetapi tugas yang diberikan guru keterampilan dapat diselesaikan tepat pada 
waktunya. Ketika siswa tidak ada yang menunggu, sering ada siswa lain yang datang 
ketempat itu. Hasil cetakan A C K sudah bagus tetapi hasil dari A S belum 




Catatan Lapangan IX 
Hari/tanggal   : Kamis,26 April 2012 
Waktu   : 10.30-12.20 WIB 
Tempat   : SLB PGRI Minggir Unit II 
Observasi pada  : Siswa 
Tema    : Hambatan pembelajaran keterampilan mencetak konblok 
 
Observer datang ketempat ruang keterampilan mencetak konblok, 
pelaksanaan mencetak konblok sudah berjalan kedua siswa sedang mencetak 
konblok.Observer bertanya kepada guru keterampilan ini sudah mencetak lagi, guru 
menjawab ya untuk cetakan yang kedua.A C K sudah selesai mencetak kemudian 
mendekati guru dan bilang “sudah” guru menjawab ya dilanjutkan mencetak 
konbloknya lagi sampai selesai A C K mengambil cetok dulu untuk mencetak 
konblok .A S juga sudah selesai mencetak dan mengambil cetok, tiba – tiba A C K 
mendekati dan bilang adonannya mau habis  buat adonan lagi ya pak ?Guru berkata 
“ya boleh” ndak apa-apa tapi jangan banyak-banyak. Guru sedang berkata dengan 
kedua siswa ada siswa lain yang datang masuk dan menjawil guru keterampilan, guru 
tersebut menanyai siswa tadi ada apa katanya ndak apa – apa. A C K dan A S melihat 
siswa yang datang tadi sehingga berhenti saat melaksanakan mencetak konblok. 
Guru kelas siswa yang datang tadi mencari ke ruang keterampilan mencetak 
konblok dan berkata “aga katanya mau pipis,sudah belum ?”. Guru keterampilan 
bilang tadi saya tanya ndak apa-apa jadi bohong keluar minta izin guru kelas mau 




konblok kurang konsentrasi jika ruang keterampilan mencetak konblok masih belum 
memiliki ruangan sendiri. Pelaksanaan mencetak konblok memerlukan waktu yang 
lama dan hasilnya kurang memuaskan. Waktu banyak digunakan untuk berbicara, 
bersendau gurau. Sebenarnya guru juga sering banyak menegur siswa jangan banyak 























Kegiatan Siswa membuat adonan 
 
Gambar 3 














Siswa sedang mencampur adonan 
 
Gambar 6 



















Hasil Mencetak Konblok yang sudah kering dan telah ditumpuk
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